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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

tindakan kelas (PTK). Alasan peneliti memilih penelitian tindakan kelas 

karena banyak sekali manfaatnya. Selain peneliti akan memperoleh banyak 

pengalaman tentang praktek pembelajaran secara efektif, PTK juga 

bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman peneliti dan guru terhadap 

pembelajaran yang menjadi tugas utamanya, serta dapat mengembangkan dan 

melakukan inovasi pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilakukan 

senantiasa tampak baru di kalangan peserta didik dan meningkatnya kualitas 

pembelajaran.
22

 

PTK adalah suatu kegiatan penelitian yang mencermati sebuah objek 

dengan menggunakan cara atau aturan metodologi tertentu yang berbentuk 

rangkaian siklus untuk memperoleh data atau informasi, dengan tujuan dan 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu bagi suatu hal yang diminati.
23

Pada 

intinya PTK merupakan penelitian untuk memperbaiki suatu kelas yang 

memiliki suatu masalah. 

PTK mempunyai karakteristik meliputi; (1) bersifat siklus; (2) bersifat 

longitudinal; (3) bersifat partikular spesifik; (4) bersifat parsipatoris; (5) 

bersifat emik (bukan etik); (6) bersifat kolaboratif atau kooperatif; (7) bersifat 

kauistik; (8) menggunakan konteks alamiah kelas; (9) mengutamakan 

                                                             
22

Mulyasa, Praktek Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009) 
23

Abu Bakar Yunus, dkk. Penelitian Tindakan Kelas,(Surabaya:Aprinta, 2009). 
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kecukupan data buka keterwakilan; (10) bermaksud mengubah kenyataan, 

dan situasi pembelajaran menjadi lebih baik dan memenuhi harapan, bukan 

bermaksud membangun teori dan menguji hipotesis; (11) mengidentifikasi, 

menemukan solusi, dan mengatasi masalah pembelajaran di kelas agar 

pembelajaran bermutu; (12) meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru 

dalam masalah-masalah pembelajaran; (13) mengeksplorasi dan membuahkan 

kreasi-kreasi dan inovasi-inovasi pembelajaran. 

Selain mempunyai karakteristik, PTK juga mempunyai prinsip-prinsip 

meliputi; (1) tidak mengganggu KBM; (2) tidak menyita waktu; (3) 

metodologi andal; (4) merupakan masalah guru; (5) konsisten terhadap 

prosedur etika; (6) permasalahan terkait dalam misi sekolah. 

Adapun model dalam PTK ini antara lain; (1) model Kurt Lewin; (2) 

model Kemmis dan Mc Taggart; (3) model John Elliot; (4) model Dave 

Ebbut. Dari beberapa model tersebut, peneliti memilih model dari Kurt 

Lewin. Alasan peneliti memilih model Kurt Lewin karena model ini memiliki 

langkah-langkah yang lebih mudah dan lebih sederhana jika dibandingkan 

dengan model PTK lain yang lebih detail. 

Model penelitian tindakan dari Kurt Lewin yaitu berbentuk spiral dari 

siklus yang satu ketika ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
24

 Secara keseluruhan, 

empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu siklus PTK yang 

digambarkan dalam bentuk spiral, seperti pada gambar di bawah ini. 

                                                             
24

Suharisma Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009). 
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Gambar 3.1 Alur PTK Model Kurt Lewin 

Penelitian ini direncanakan dengan mengimplementasikan penelitian 

tindakan kelas model Kurt Lewin yang meliputi komponen-komponen: 

1. Perencanaan  

Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan adalah membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan media pembelajaran, 

lembar observasi yang diperlukan di kelas, mempersiapkan instrumen 

untuk menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. 

2. Tindakan  

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan yang telah 

dirumuskan dalam RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

3. Pengamatan 

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah mengamati 

aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
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4. Refleksi 

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah mencatat 

hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 

pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan 

penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK tercapai.
25

 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di MI Nahdlatul 

Ummah yang terletak di desa Golokan kecamatan Sidayu kabupaten 

Gresik. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan pada minggu pertama 

dan kedua bulan maret pada tahun pelajaran 2015/2016. 

3. Subjek penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Nahdlatul Ummah Golokan Sidayu 

Gresik. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumah 31 

siswa, terdiri dari 18 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 

Kebanyakan dari siswa mengalami kesulitan dalam hal keterampilan 

berbicara mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini, metode 

pembelajaran yang digunakan sebagai solusi dalam masalah tersebut 

adalah metode co-op co-op dan metode ini belum pernah diterapkan pada 

                                                             
25

Abu Bakar Yunus, dkk. Penelitian Tindakan Kelas,(Surabaya:Aprinta, 2009). 
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sekolah ini. Kompetensi Dasar yang digunakan dalam penelitian adalah 

Menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon sesuai isi pesan. 

 

C. Variabel yang Diteliti 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah penerapan 

metode co-op co-op terhadap materi menyampaikan pesan yang diterima 

melalui telepon pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV. Disamping 

variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu: 

1. Variabel input : Siswa kelas IV MI Nahdlatul Ummah Golokan 

Sidayu Gresik. 

2. Variabel proses : Penerapan metode co-op co-op 

3. Variabel output  : Keterampilan berbicara materi menyampaikan 

pesan yang diterima melalui telepon mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model siklus. Setiap 

siklus terdiri atas beberapa tahap, antara lain: tahap membuat rencana 

tindakan, melaksanakan tindakan, mengadakan pengamatan atau observasi, 

dan mengadakan refleksi. 

Peneliti  memilih model siklus karena apabila pada awal pelaksanaan 

adanya kekurangan, maka peneliti bisa mengulang dengan siklus kedua untuk 

memperbaiki kekurangan tersebut. Dan jika sampai siklus kedua peneliti 
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belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya sampai apa 

yang diinginkan berhasil. 

Siklus I 

1. Menyusun Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan RPP, mempersiapkan 

media kertas yang berisi topik atau materi yang akan dibahas, 

mempersiapkan instrumen untuk menganalis data mengenai proses 

pembelajaran berlangsung dan hasil tindakan yaitu lembar observasi guru 

dan siswa, dan instrumen penilaian.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran dengan 

materi menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon dengan 

menerapkan metode co-op co-op. Adapun kegiatan yang dilakukan guru 

pada siklus I adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan  

1) Guru mengondisikan siswa agar tertib, dengan megatur tempat 

duduk siswa.  

2) Guru mengucapkan salam.  

3) Guru dan siswa berdoa bersama kemudian dilanjutkan dengan guru 

menanyakan kabar atau kesehatan siswa.  

4) Guru memotivasi siswa dengan melakukan ice breaking berupa 

nyanyian-nyanyian. 
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5) Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

sehari-hari siswa. 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut 

dan ruang lingkup materi yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi atau tema 

pembelajaran yang akan didiskusikan yaitu materi menyampaikan 

pesan yang diterima melalui telepon. 

2) Siswa dibagi menjadi lima kelompok. 

3) Setiap kelompok siswa memilih topik pembelajaran yang sesuai 

dengan pembelajaran. Kemudian mereka membaginya menjadi 

sejumlah subtopik sesuai jumlah siswa dalam kelompok dan setiap 

siswa mendapat satu subtopik. 

4) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab dalam mempelajari 

dan mengajarkan bahan ajar dalam subtopik yang dipelajarinya 

kepada teman satu timnya. 

5) Setiap tim kelompok melakukan presentasi di depan kelas. Pada 

tahap ini, guru menilai performance dari presentasi siswa sebagai 

penilaian non tes. 

6) Setiap kelompok menanggapi hasil presentasi kelompok lain. 

7) Siswa diberikan penguatan dan umpan balik oleh guru. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
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2) Siswa diajak secara bersama-sama merefleksikan materi yang telah 

diajarkan pada hari ini. 

3) Siswa diberikan kegiatan tindak lanjut dengan membaca materi 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya secara individu di 

rumah masing-masing. 

4) Guru dan siswa berdoa bersama.  

5) Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam.  

3. Tahap Observasi 

Tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

berlangsungnya proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon di kelas IV MI 

Nahdlatul Ummah Golokan Sidayu Gresik untuk pengumpulan data 

proses pembelajaran yang akan dianalisis dan diolah. Hal yang dilakukan 

peneliti adalah mengamati dan mencatat aktivitas guru dan siswa. Dalam 

pengamatan atau observasi tersebut, guru menggunakan instrumen 

penelitian berupa lembar observasi siswa dan guru. Lembar pengamatan 

ini diisi oleh peneliti dan dilaksanakan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

4. Refleksi  

a. Melakukan evaluasi terhadap hasil temuan-temuan selama proses 

pembelajaran. 
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b. Melaksanakan pertemuan untuk mendiskusikan dengan guru mata 

pelajaran tentang hasil temuan-temuan yang diperoleh dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

c. Jika dalam siklus pertama penelitian ini belum berhasil atau masih 

banyak hal-hal yang perlu diperbaiki, maka peneliti akan melakukan 

revisi untuk perbaikan pada siklus kedua. 

Siklus II 

1.  Menyusun Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan RPP yang merupakan 

perbaikan dari RPP siklus I, mempersiapkan media kertas yang berisi 

topik atau materi yang akan dibahas, mempersiapkan reward, 

mempersiapkan instrumen untuk menganalis data mengenai proses 

pembelajaran berlangsung dan hasil tindakan yaitu lembar pedoman yang 

berupa pertanyaan-pertanyaan untuk wawancara, lembar observasi guru 

dan siswa, dan instrumen penilaian keterampilan berbicara.  

2.  Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran dengan 

materi menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon sesuai dengan 

RPP. Adapun kegiatan yang dilakukan guru pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendahuluan  

1) Guru mengondisikan siswa agar tertib, dengan megatur tempat 

duduk siswa.  
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2) Guru mengucapkan salam.  

3) Guru dan siswa berdoa bersama kemudian dilanjutkan dengan guru 

menanyakan kabar atau kesehatan siswa.  

4) Guru memotivasi siswa dengan melakukan ice breaking berupa 

tepuk diam, tepuk semangat, dan nyanyian-nyanyian. 

5) Apersepsi.  

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut 

dan ruang lingkup materi yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru terkait materi 

menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon untuk 

mereview. 

2) Perwakilan tiga siswa diminta guru untuk mempraktekkan 

percakapan tentang menyampaikan pesan yang diterima melalui 

telepon di depan kelas. Sedangkan siswa yang lain 

memperhatikannya. 

3) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru 

terkait percakapan yang dipraktekkan temannya.  

4) Siswa dibagi menjadi lima kelompok. 

5) Perwakilan setiap kelompok siswa maju ke depan untuk memilih 

topik pembelajaran yang disediakan guru. Kemudian mereka 

membaginya menjadi sejumlah subtopik sesuai jumlah siswa dalam 

kelompok dan setiap siswa mendapat satu subtopik. 
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6) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab dalam mempelajari 

dan menyampaikan materi dalam subtopik yang dipelajarinya 

kepada teman satu timnya. 

7) Bagi kelompok yang semua anggotanya sudah mengajarkan atau 

menyampaikan subtopik yang dipelajarinya kepada satu timnya dan 

siap untuk presentasi ke depan kelas, mereka dengan serempak 

teriak “horey.. kami siap !” 

8) Setiap tim kelompok melakukan presentasi di depan kelas. Pada 

tahap ini, guru menilai performance dari presentasi siswa sebagai 

penilaian non tes. 

9) Setiap kelompok menanggapi hasil presentasi kelompok lain. 

10) Tiga kelompok pertama yang presentasi akan mendapatkan reward 

dari guru. 

11) Siswa diberikan penguatan dan umpan balik oleh guru. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2) Mengadakan evaluasi (beberapa siswa menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah berlangsung dan perbedaan antara 

pembelajaran pertama dan kedua) 

3) Siswa diajak secara bersama-sama merefleksikan materi yang telah 

diajarkan pada hari ini. 
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4) Siswa diberikan kegiatan tindak lanjut dengan membaca materi 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya secara individu di 

rumah masing-masing. 

5) Guru dan siswa berdoa bersama.  

6) Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam. 

3. Tahap Observasi 

Tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

berlangsungnya proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon untuk pengumpulan 

data proses pembelajaran yang akan dianalisis dan diolah. Hal yang 

dilakukan peneliti adalah mengamati dan mencatat aktivitas guru dan 

siswa. Dalam pengamatan atau observasi tersebut, guru menggunakan 

instrumen penelitian berupa lembar observasi siswa dan guru. Lembar 

pengamatan ini diisi oleh peneliti dan dilaksanakan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi  

Menganalisa dan mengevaluasi hasil dari proses pembelajaran 

yang telah dilakukan pada siklus 2. Jika hasil dari pembelajaran siklus 2 

telah mencapai indikator kinerja maka tidak perlu di lakukan siklus 

berikutnya. 
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E. Data dan Cara Pengumpulan 

1. Sumber Data 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil performance siswa ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti 

adalah teknik observasi, wawancara, non tes, dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar 

mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan cara diantarannya sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah suatu teknik penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap suatu obyek 

baik secara langsung maupun tidak langsung.
26

 Metode observasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, penerapan 

metode co-op co-op. Oleh karena itu, diperlukan lembar observasi 

guru dan siswa. 

                                                             
26

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2008). 
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Tabel 3.1 

Format lembar observasi siswa 

 

No Indikator / Aspek yang di Amati 

Skor 

Penilaian 

1 2 3 

1 PERSIAPAN     

 Siswa dibangkunya waktu pelajaran akan dimulai     

Kerapian siswa dalam berseragam     

Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya     

2 KEGIATAN PENDAHULUAN     

 Siswa menjawab salam     

Siswa berdo’a bersama     

Siswa menjawab kabar hari ini    

Siswa bersemangat setelah guru memberikan motivasi 

dengan  bernyanyi 

   

Siswa merespon apersepsi / motivasi yang diberikan oleh 

guru 

   

Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran 

disampaikan  

   

3 KEGIATAN INTI     

 Siswa memusatkan perhatian pada saat guru menjelaskan 

materi menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon 

   

Siswa antusias ketika diperkenalkan dan dijelaskan oleh 

guru materi menyampaikan pesan yang diterima melalui 

telepon 

   

Siswa membentuk kelompok dan memilih topik yang 

disediakan oleh guru dengan tertib 

   

Setiap kelompok membagi beberapa sub topik sesuai 

dengan anggota kelompoknya dengan tertib 

   

Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas/ mempelajari 

sub topiknya dengan semangat dan tertib 

   

Siswa menyampaikan hasil tugasnya kepada kelompoknya 

dengan semangat dan tertib 

   

Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya di  depan 

kelas dengan tepat 

   

Siswa menyimak hasil presentasi kelompok lain    

4 PENUTUP     

 

 

 

 

 

Siswa menyimpulkan materi menyampaikan pesan yang 

diterima melalui telepon sesuai isi pesan 

   

Siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah berlangsung 

   

Siswa membaca do’a bersama    

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
skor  perolehan

skor  maksimal
 X 100 
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Keterangan:
27

 

Pengisian lembar observasi siswa dengan memberi tanda checklist (√) 

a. Jika tingkat partisipasi peserta didik terhadap aspek yang diamati 

81%-100% atau menunjukkan sikap yang positif = 3 

b. Jika tingkat partisipasi peserta didik terhadap aspek yang diamati 

61%-80% atau menunjukkan sikap yang cukup positif = 2 

c. Jika tingkat partisipasi peserta didik terhadap aspek yang diamati 

kurang dari 61% atau menunjukkan sikap yang kurang positif = 1 

 

Tabel 3.2 

Format lembar observasi guru 

 

No Kegiatan 
Skor 

4 3 2 1 

1 KEGIATAN PENDAHULUAN 

1) Guru mengondisikan siswa agar tertib, dengan 

megatur tempat duduk siswa.  

2) Guru mengucapkan salam.  

3) Guru dan siswa berdoa bersama kemudian 

dilanjutkan dengan guru menanyakan kabar 

atau kesehatan siswa. 

4) Guru memotivasi siswa dengan melakukan ice 

breaking berupa nyanyian-nyanyian. 

5) Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman sehari-hari siswa.  

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan tersebut dan ruang lingkup materi 

yang akan dipelajari. 

    

2 KEGIATAN INTI 

7) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

materi atau tema pembelajaran yang akan 

didiskusikan. 

8) Siswa dibagi menjadi lima kelompok. 

9) Setiap kelompok siswa memilih topik 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. 

Kemudian mereka membaginya menjadi 

sejumlah subtopik sesuai jumlah siswa dalam 

kelompok dan setiap siswa mendapat satu 

subtopik. 

10) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

    

                                                             
27

Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 132. 
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dalam mempelajari dan mengajarkan bahan ajar 

dalam subtopik yang dipelajarinya kepada 

teman satu timnya. 

11) Setiap tim kelompok melakukan presentasi di 

depan kelas. 

12) Setiap kelompok menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain. 

13) Siswa diberikan penguatan dan umpan balik 

oleh guru. 

3 KEGIATAN PENUTUP 

14) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

15) Siswa diajak secara bersama-sama 

merefleksikan materi yang telah diajarkan pada 

hari ini. 

16) Siswa diberikan kegiatan tindak lanjut dengan 

membaca materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya secara individu di rumah 

masing-masing. 

17) Guru dan siswa berdoa bersama.  

18) Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan 

salam.  

    

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
skor  perolehan

skor  maksimal
 x 100 

 

 

 

Keterangan:
28

 

Pengisian lembar observasi Guru dengan memberi tanda checklist (√)                                        

1 = Kurang (tidak dilakukan, tidak efektif, tidak tepat waktu). 

2 = Cukup (dilakukan, tidak efektif dan tidak tepat waktu). 

3 = Baik (dilakukan, kurang efektif,  tidak tepat waktu). 

4 = Sangat Baik (dilakukan,  efektif, tepat waktu). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, 

dokumen-dokumen  resmi,  foto mengenai peristiwa yang isinya 

memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data foto serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada 

                                                             
28

 Hamzah Uno, et.al., Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 22. 
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pada proses pembelajaran kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul 

Ummah dengan penerapan metode co-op co-op yang bertujuan 

sebagai penunjang hasil penelitian. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan metode penelitian dengan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan.
29

 Peneliti menggunakan teknik 

wawancara ini untuk pengumpulan data pendapat guru dan siswa 

mengenai penerapan metode co-op co-op dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pedoman wawancara 

kepada siswa dan guru. 

Tabel 3.3 

Lembar pedoman wawancara Pra siklus kepada siswa 

 

Nama Siswa : 

Tanggal  : 

 

1. Apakah kalian  suka pelajaran Bahasa Indonesia? 

2. Menurut kalian apakah mudah dalam belajar Bahasa Indonesia terutama materi 

menyampaikan pesan telepon? 

3. Apakah kalian selalu memperhatikan guru kalian saat menerangkan pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

4. Apakah kalian merasa butuh untuk belajar Bahasa Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
29

Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta : Kencana, 

2008). 
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Tabel 3.4 

Lembar pedoman wawancara setelah siklus kepada siswa 

 

Nama Siswa : 

Tanggal  : 

 

1. Apakah kamu suka materi menyampaikan pesan telepon? 

2. Kesulitan apa yang kamu hadapi dalam mempelajari materi menyampaikan pesan 

telepon? 

3. Bagaimana tanggapan kalian terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode co-op co-op? 

4. Apakah kalian lebih mudah memahami materi menyampaikan pesan telepon 

ketika menggunakan metode co-op co-op? 

 

 

Tabel 3.5 

Lembar pedoman wawancara pra siklus kepada guru 

 

Nama Guru : 
 

Tanggal  : 
 

 

1. Apa pendapat anda terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia terutama materi 

menyampaikan pesan melalui telepon? 

2. Metode apa yang anda gunakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 

menyampaikan pesan melalui telepon? 

3. Apakah kendala yang Bapak dan siswa alami saat menerapkan metode/media 

yang anda gunakan? 

4. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV saat Bapak menyampaikan materi 

menyampaikan pesan melalui telepon? 

5. Apakah siswa kelas IV sangat aktif saat anda menyampaikan pelajaran? 

 

 

Tabel 3.6 

Lembar pedoman wawancara setelah siklus kepada guru 

 

Nama Guru : 
 

Tanggal  : 
 

 

1. Bagaimana menurut Bapak  tentang  metode co-op co-op? 

2. Apakah Bapak mengetahui tentang langkah-langkah dalam menerapkan 

metode co-op co-op? 

3. Menurut Bapak apakah keuntungan menerapkan metode co-op co-op ini dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia materi menyampaikan pesan telepon di kelas 

IV? 

4. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan metode 

co-op co-op? 
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d. Non Tes 

Non tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat 

tingkat keberhasilan keterampilan berbicara. Non tes digunakan 

peneliti untuk mendapat data keterampilan berbicara dengan materi 

menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon kelas IV MI 

Nahdlatul Ummah dengan menerapkan metode co-op co-op. Oleh 

karena itu diperlukan rubrik penilaian performance. 

 

Tabel 3.7 

Rubrik penilaian mengemukakan isi pesan 

 

Nama siswa Aspek Yang Dinilai 

Lafal Struktur 

bahasa 

Kefasihan  Pemahaman  

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 

             

             

             

             

             

 

 

Tabel 3.8 

Kriteria penilaian rubrik penilaian
30

 

 
Kriteria  Skor  

 

3 2 1 

Lafal  Kejelasan dan 

ketepatan 

pengucapan dapat 

dipahami 

Sesekali terjadi 

kesalahan sehingga 

timbul kesukaran 

memahami 

Susah dipahami 

                                                             
30

 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: BPFE). 
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Struktur 

bahasa 

Tidak membuat 

kesalahan 

Sedikit sekali 

membuat kesalahan  

Sering membuat 

kesalahan, sehingga 

kadang-kadang 

mengaburkan 

pengertian  

Kefasihan  Pembicaraan 

lancar sekali 

Pembicaraan 

tersendat-sendat tapi 

tidak tertenti 

Pembicaraan sering 

terhenti dan pendek-

pendek 

Pemahaman  Dapat memahami 

percakapan  dan 

berbicara sesuai 

dengan isi 

Dapat memahami 

sebagian besar 

percakapan 

Tidak mampu 

memahami maksud 

percakapan 

Skor Maksimal : 12   

Nilai = skor perolehan x 100  (Rumus 3.1) 

12 

Tabel 3.9 

Rubrik penilaian mencontohkan penyampaian pesan 

 

Nama siswa Aspek Yang Dinilai 

Lafal Struktur 

bahasa 

Kefasihan  Pemahaman  

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 

             

             

 

 

Tabel 3.10 

Kriteria penilaian rubrik penilaian 

 

Kriteria  Skor  

 

3 2 1 

Lafal  Kejelasan dan 

ketepatan 

pengucapan 

dapat dipahami 

Sesekali terjadi 

kesalahan sehingga 

timbul kesukaran 

memahami 

Susah dipahami 

Struktur 

bahasa 

Tidak membuat 

kesalahan 

Sedikit sekali membuat 

kesalahan  

Sering membuat 

kesalahan, sehingga 

kadang-kadang 

mengaburkan 

pengertian  

Kefasihan  Pembicaraan Pembicaraan tersendat- Pembicaraan sering 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

lancar sekali sendat tapi tidak 

tertenti 

terhenti dan pendek-

pendek 

Pemahaman  Dapat 

memahami 

percakapan  dan 

berbicara sesuai 

dengan isi 

Dapat memahami 

sebagian besar 

percakapan 

Tidak mampu 

memahami maksud 

percakapan 

Skor Maksimal : 12   

Nilai = skor perolehan x 100  (Rumus 3.2) 

12 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam PTK bisa dilakukan dengan analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. Analisis data kualitatif dapat digunakan untuk 

menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang 

dilakukan guru. Sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk 

menentukan peningkatan keterampilan berbicara siswa sebagai pengaruh dari 

setiap tindakan yang dilakukan guru. Berikut adalah penjelasannya: 

1. Analisis data kualitatif 

Analisis data kualitatif bisa dilakukan dengan melalui tiga tahap. 

Berikut adalah tahap-tahap yang perlu dilakukan adalah: 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu kegiatan menyeleksi data sesuai dengan 

fokus masalah. Peneliti melakukan pengelompokan atau kategorisasi 

data berdasarkan fokus penelitian, data dipilih dan dipilah-pilah sesuai 

rumusan masalah dan tujuan penelitian.
31

 

b. Beberan (display) 

                                                             
31

Jauhar Fuad dan Hamam, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Tulugagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2012), 43. 
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Beberan yaitu peneliti mendeskripsikan data sehingga data yang 

telah terorganisir jadi bermakna. Mendeskripsikan data bisa dilakukan 

dalam bentuk naratif, membuat grafik atau menyusunnya dalam 

bentuk tabel. 

c. Penafsiran/ pemaknaan 

Penafsiran/ pemaknaan oleh peneliti yaitu membuat kesimpulan 

berdasarkan deskripsi data. Proses analisis dan interpretasi data dalam 

PTK diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan 

untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian.
32

 

2. Analisis data kuantitatif  

a. Untuk interpretasi terhadap penyekoran atau hasil nilai yang 

diperoleh dari lembar observasi siswa dan guru digunakan ketetapan 

penilaian terhadap aktivitas siswa dan guru sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Kriteria ketetapan penilaian aktivitas siswa dan guru
33

 

 

Tingkat keberhasilan Kriteria  

 

Nilai 80 – 100 

Nilai 60 - 79  

Nilai kurang dari 60 

 

 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

b. Untuk menghitung prosentase ketuntasan keterampilan berbicara 

secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut :
34

 

𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% (Rumus 3.3) 

                                                             
32

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Kencana, 2009), 106. 
33

 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), 130. 
34

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2011),109. 
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Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang 

siswa dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah 

mencapai taraf nilai 70. Sedangkan, kelas dapat dikatakan tuntas 

belajar apabila di dalam kelas tersebut terdapat 75% siswa yang telah 

mencapai nilai KKM ≥ 70. 

c. Untuk mengetahui rata-rata keterampilan berbicara kelas pada 

digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝛴 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑑𝑖  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑑𝑖  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 𝑥 100% (Rumus 3.4) 

Suatu kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

nilai rata-rata kelas minimal 70.
35

 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

mngetahui tingkat keberhasilan kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 

meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Indikator 

kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).
36

 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Setelah penelitian, keterampilan berbicara siswa pada pelajaran Bahasa 

Indonesia materi menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon 

meningkat yaitu mencapai KKM ≥ 70. Dilihat dari pengukuran sebelum 

                                                             
35

 Moh. Hanif, Guru Mata Pelajaran Bhasa Indonesia Kelas IV, wawancara pribadi, MI Nahdlatul 

Ummah Sidayu Gresik, 05 Oktober 2015. 
36

Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung : Pustaka Martiana, 1988). 
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mengunakan metode co-op co-op dan sesudah mengunakan metode co-

op co-op. 

2. Skor rata-rata keterampilan berbicara kelas pada materi menyampaikan 

pesan yang diterima melalui telepon menjadi ≥ 70. 

3. Meningkatnya persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal belajar ≥ 75%. 

4. Nilai observasi aktivitas siswa minimal mencapai 80 

5. Nilai observasi aktivitas guru minimal mencapai 80 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Disini 

yang menjadi kolaborator adalah guru yang bersangkutan. Selain menjadi 

kolaborator guru juga berperan sebagai observator bersama-sama dengan 

peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung jawab 

penuh pada penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan kolaborator terlibat 

sepenuhnya dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-

tiap siklusnya. Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Guru kolaborasi 

Nama  : Moh. Hanif, S.Pd.I sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV di MI Nahdlatul Ummah Golokan Sidayu Gresik. 

Tugas : Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran, 

mengamati pelaksanaan pembelajaran dan mengisi lembar 
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observasi siswa dan guru, serta terlibat dalam perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

2. Peneliti  

Nama   : Atik Musliyati Ningsih 

Status   : Mahasiswa 

Tugas : Menyusun perencanaan tindakan, observasi, dan refleksi, 

pelaksana kegiatan, membuat lembar observasi, menyusun 

instrumen penilaian keterampilan berbicara siswa, menilai 

instrumen keterampilan berbicara siswa, melakukan diskusi 

dengan guru kolaborator, dan menyusun laporan hasil penelitian. 


